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PENAPISAN DAN KARAKTERISASI AWAL
SENYAWA BIOAKTIF LEKTIN MAKROALGA COKLAT





Indonesia  merupakan  negara  dengan  rumput  laut  berlimpah. Pantai
Gunungkidul,  Yogyakarta dan Pantai Binuangeun, Banten adalah pantai selatan
Pulau Jawa yang bersinggungan dengan Samudra Hindia dan memiliki persebaran
alga coklat yang tinggi. Senyawa bioaktif protein yang memiliki nilai ekonomi,
bioprospektif, dan dapat diekstrak dari alga adalah lektin. Lektin adalah protein
pengikat  karbohidrat,  mengaglutinasi  sel  atau  mempresipitasi  glikokonjugat.
Lektin berbeda dengan enzim dan antibodi serta bukan produk dari respon imun.
Karena karakter kimianya, lektin sangat bermanfaat dalam berbagai penelitian di
bidang biologi, khususnya dalam bidang glikomiks dan medis. Lektin dari alga
memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan lektin dari tumbuhan tingkat
tinggi. Beberapa lektin alga memiliki berat molekul yang lebih rendah, berbentuk
monomer, stabil terhadap panas, dan aktivitas hemaglutinasinya tidak bergantung
pada kation divalen. Secara umum, lektin alga tidak memiliki afinitas terhadap
gula  sederhana  tetapi  lebih  spesifik  untuk  kompleks  oligosakarida,  biasanya
glikoprotein terutama yang terdapat pada hewan.
Telah dilakukan ekstraksi fraksi kasar lektin pada 13 spesies alga coklat
dari  Pantai  Gunungkidul  dan  Binuangeun  menggunakan  metode  presipitasi
ammonium  sulfat.  Aktivitas  hemaglutinasi  diuji  dengan  eritrosit  kelinci  dan
manusia (Golongan A, B dan O) yang masing-masing tidak diperlakukan dengan
enzim dan diperlakukan dengan enzim. Aktivitas tertinggi pada spesies Dictyota
dichotoma. Fraksi kasar lektin 5 spesies diuji spesifisitas pengikatan karbohidrat,
stabilitas terhadap pH dan suhu, dan pengaruh kation divalen. Pada uji spesifisitas
pengikatan  karbohidrat  dengan  berbagai  monosakarida,  oligosakarida  dan
glikoprotein  tidak  ada  satu  pun  yang  menunjukan  pengikatan  terhadap
monosakarida dan oligosakarida. Aktivitas hemaglutinasi semua spesies dihambat
oleh beberapa glikoprotein dengan profil penghambatan berbeda bergantung pada
spesies lektin alga coklat.  Pada uji kestabilan aktivitas hemaglutinasi empat dari
lima spesies stabil pada rentang pH yang luas dan tiga dari  lima spesies stabil
pada rentang suhu yang luas. Aktivitas hemaglutinasi semua spesies terpengaruh
oleh keberadaan kation divalen. Kesimpulan ini menunjukan bahwa alga coklat
Pantai Gunungkidul dan Binuangen berpotensi menjadi sumber novel lektin yang
bermanfaat.
Kata kunci:  lektin,  makroalga, phaeophyceae,  penapisan, karakterisasi,  Pantai
Gunungkidul, Pantai Binuangeun, Indonesia
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Indonesia is a country with high abundant of seaweed. Gunungkidul coast
of Yogyakarta and Binuangeun coast of Banten are part of Java island’s southern
coastal  which  tangent  to  Indian  Ocean and known to  have  high  spreading  of
brown algae.  Protein’s bioactive compound named lectin  which able to extract
from algae is  valuable and has bio-prospective.  Lectin  is carbohydrate-binding
protein,  agglutinate  cell  or  precipitate  glycoconjugate.  Lectin  is  different  from
enzyme  and  antibody,  also  not  a  product  from immune  response.  Due  to  its
chemical characteristics, lectin becomes very advantageous in variety of biology
research,  specifically  in  glycomics  and  medic.  Lectin  from  algae  has  several
advantages compared with higher plant. Some of algal lectins share the common
characteristics  of  low-molecular  size,  monomeric  form,  having  no affinity  for
monosaccharides,  thermostable,  and  divalent  cation-independent  for  its
hemagglutination  activity. Generally,  algal  lectin  does  not  have an  affinity  for
monosaccharides  but  more  complex  oligosaccharides,  usually  glycoproteins
particularly those found in animal.
Thirteen  species  of  brown  marine  algae,  collected  along  Gunungkidul
coast of Yogyakarta and Binuangeun coast of Banten, have been crude-extracted
by  ammonium  sulphate  precipitation  method.  This  crude  extract  lectins  were
tested for hemagglutination activity using native and enzyme-treated rabbit and
human erythrocytes  (A, B and O group).  Strongest activity  was detected from
Dictyota  dichotoma. Furthermore,  the crude  extract  lectins  of  five  phaeophyta
species were examined for sugar-binding specifity, pH and temperature-stability,
and  divalent  cation-independency.  In  hemagglutination-inhibition  test  with
various monosaccharides, oligosaccharides and glycoproteins, none of these algal
lectins had affinity for monosaccharides and oligosaccharides. On the other hand,
all of the hemagglutination activities were inhibited by some glycoproteins. The
inhibition  profiles  with  glycoproteins  were  different  depending on algal  lectin
species. In stability test, activities of 4 from 5 algal lectins were stable over a wide
range of  pH values  and 3  from 5 algal  lectins  also  stable  over  a  wide  range
temperatures.  Therefore,  the  hemagglutination  activities  of  all  species were
affected  by  the  presence  of  divalent  cations.  These  results  shown  that
Gunungkidul and Binuangeun brown algae are potential as source of novel lectin
which usefull.
Keywords: lectin, macroalgae, screening, characterization, Gunungkidul Beach,
Binuangeun Beach, Coastal, Indonesia
